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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji teknik covert modeling terhadap penurunan withdrawl di SMAN 1 Gondang. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui perbedaan presentase perilaku witdrawl pada fase baseline dan fase intervensi. Subjek pada penelitian ini berjumlah 3 siswa, yakni siswa kelas X-A di SMAN 1 Gondang, Nganjuk. Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental dengan pendekatan Single Subject Desain (SSD) atau penelitian dengan subjek tunggal. Data pada penelitian ini didapatkan melalui dua cara, yakni dokumentasi melalui laporan dari guru BK kemudian observasi melalui lembar observasi yang dilakukan oleh peneliti. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa dengan Adanya metode atau teknik covert modeling mampu menurunkan perilaku withdrawl siswa SMAN 1 Gondang. Hal ini terlihat dari hasil verbatime yang telah dilakukan oleh konselor pada masing-masing siswa yang mengalami perilaku withdrawl. Masing-masing siswa memperlihatkan bahwa imajinasi atau pola pikirnya telah mampu dikembangkan berdasarkan ilustrasi yang diarahkan oleh konselor. Perkembangan yang signifikan mulai terlihat pada tahap ketiga yaitu mengembangkan adegan perlakuan dan diperjelas pada tahap keempat yaitu menerapkan adegan perlakuan dari teknik covert modeling. Selain itu, Nilai atau skor siswa yang memiliki perilaku perilaku withdrawl memiliki perubahan yang signifikan antara sebelum diterapkan teknik covert modeling yang dilihat dari fase baseline dan setelah diterapkan teknik covert modeling yang dilihat dari fase intervensi. Pada fase intervensi telah menunjukkan bahwa terdapat perubahan pada diri subyek A yang mengalami perubahan skor dari 6 menjadi  1. Pada diri subyek B yang mengalami perubahan skor dari 5 menjadi  1. Kemudian, pada diri subyek C yang mengalami perubahan skor dari 6 menjadi  2.
Berdasarkan data di atas membuktikan adanya perubahan dan peningkatan, dapat disimpulkan bahwa teknik covert modeling mampu menurunkan withdrawl di SMAN 1 Gondang.

Kata kunci : Covert Modeling, Withdrawl, Siswa
ABSTRACT
The purpose of this study is to assess the covert modeling techniques to decrease withdrawl in SMAN 1 Gondang. In addition, this study also aims to determine the percentage difference in the phase behavior witdrawl baseline and intervention phase. Subjects in this study amounted to 3 students, the class X-A in SMAN 1 Gondang, Nganjuk. This study uses an experimental approach to research design Single Subject Design (SSD) or research with a single subject. The data in this study obtained through two ways, namely documentation through reports from teachers BK then observed through observation sheets conducted by researchers. The results in this study show that the presence of covert modeling methods or techniques can lower withdrawl behavior SMAN 1 Gondang. This is evident from the results verbatime that has been done by the counselors at each student who experience withdrawal behavior. Each student shows that imagination or thought patterns have been able to be developed based on illustrations directed by the counselor. Significant progress was starting to look at the third stage is to develop treatments scene and were highlighted at the fourth stage is the implementation of a treatment scene covert modeling techniques. In addition, values ​​or scores of students who have behavioral withdrawal behavior has a significant change between before deploying covert modeling techniques as seen from the baseline phase and after application of covert modeling techniques as seen from the intervention phase. In the intervention phase has shown that there is a change in a subject who experienced a change score of 6 to 1. On the subjects themselves and that changes a score of 5 to 1. Then, in the subjects themselves C which changes a score of 6 to 2.
Based on the above data prove the existence of change and improvement. It can be concluded that the covert modeling techniques can lower withdrawl in SMAN 1 Gondang.
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PENDAHULUAN 
Ketidak mampuan individu untuk beradaptasi terhadap lingkungan dapat mempengaruhi kesehatan jiwa ataupun perilaku seseorang. Banyak istilah yang digunakan untuk menggambarkan keadaan tersebut, salah satunya adalah penarikan diri atau perilaku  withdrawl. Saat ini banyak terlihat seseorang yang berada dalam sebuah kelompok bersama teman-temannya, namun dia terlihat melakukan aktifitasnya sendiri. Keadaan tersebut merupakan salah satu gejala dari perilaku  withdrawl dimana seseorang mengalami penurunan atau bahkan sama sekali tidak mampu berinteraksi dengan orang disekitarnya. Pada individu dengan perilaku menarik diri tersebut, ditandai dengan seringnya melakukan kegiatan yang ditujukan untuk mencapai pemuasan diri, dimana individu melakukan usaha untuk melindungi diri sehingga ia jadi pasif dan berkepribadian kaku. Selain itu, individu menarik diri juga melakukan pembatasan (isolasi diri), termasuk juga kehidupan emosionalnya, semakin sering seseorang menarik diri, semakin banyak kesulitan yang dialami dalam mengembangkan hubungan sosial dan emosional dengan orang lain (Stuart dan Sundeen, 1998).

Menarik diri diartikan sebagai percobaan untuk menghindari interaksi dengan orang lain yakni dilakukan dengan menghindari hubungan dengan orang lain (Pawlin, 1993 dalam Keliat, 2001). Menarik diri merupakan salah satu masalah yang kerap dijumpai pada remaja. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah faktor perkembangan dan sosial budaya yang merupakan faktor predisposisi terjadinya perilaku isolasi sosial (Kelliat, 2006). Dalam membina hubungan sosial, individu berada dalam rentang respon yan adaptif sampai dengan maladaptif. Respon adaptif merupakan respon yang dapat diterima oleh norma-norma sosial dan kebudayaan yang berlaku, sedangkan respon maladaptif merupakan respon yang dilakukan individu dalam menyelesaikan masalah yang kurang dapat diterima oleh norma-norma sosial dan budaya.

Individu yang mengalami perilaku  withdrawl atau menarik diri akan merasa dirinya ditolak oleh lingkungan meskipun sebenarnya tidak ada penolakan dari orang-orang disekitarnya,mereka berpresepsi bahwa dirinya berbeda dengan orang-orang disekitarnya dan orang-orang disekitarnya tidak sepemahaman dan tidak sepemikiran dengannya. Perilaku  withdrawl atau penarikan diri merupakan suatu bentuk perilaku yang cenderung menghindar dari interaksi dengan orang lain dan orang yang mengalami perilaku ini akan takut, dan lebih memilih tidak akan melakukan apapun ketika menghadapi rasa tertekan.

Perilaku menarik diri dapat berisiko terjadinya perubahan persepsi sensori halusinasi. Perubahan persepsi sensori halusinasi adalah persepsi sensori yang salah (misalnya tanpa stimulus eksternal) atau persepsi sensori yang tidak sesuai dengan realita/kenyataan seperti melihat bayangan atau mendengarkan suara-suara yang sebenarnya tidak ada. Halusinasi merupakan pengalaman mempersepsikan yang terjadi tanpa adanya stimulus sensori eksternal yang meliputi lima perasaan (pengelihatan, pendengaran, pengecapan, penciuman, perabaan), akan tetapi yang paling umum adalah halusinasi pendengaran.
Salah satu bentuk nyata dari munculnya masalah perilaku  withdrawl atau penarikan yakni dialami oleh siswa yang tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan baru. Misalnya anak SMP yang masuk dijenjang SMA dan berpisah dengan teman lamanya, begitu juga dengan anak SMA yang masuk perguruan tinggi. Mereka merasa sudah terbiasa dengan teman-teman lamanya dan harus bertemu dengan teman-teman baru yang kurang sepemahaman dan menganggap tidak seperti teman lama. Persepsi negatif inilah yang dapat mempengaruhi aktifitas dalam berkomunikasi dan mampu menyebabkan seseorang tidak dapat menolak ajakan teman karena adanya sikap penarikan diri yang cenderung ikut-ikutan saja.

Keadaan tersebut sebagaimana dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ates Budiarto sebagaimana yang dikutip dalam Amilin dan Lukitaningsih (2014) yang menunjukkan bahwa terdapat 7 dari 41 siswa yang mengalami menarik diri (perilaku  withdrawl) tingkat tinggi di SMP Kemala Bayangkari Surabaya. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Sifak sebagaimana yang dikutip dalam Amilin dan Lukitaningsih (2014) di SMA Negeri 1 Babat Lamongan ditemukan terdapat 7 dari 35 siswa yang teridentifikasi memiliki perilaku menarik diri yang tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku menarik diri (perilaku  withdrawl) terjadi di beberapa sekolah tingkat menengah, baik menengah pertama maupun menengah atas. Salah satunya juga terjadi di Gondang Nganjuk yakni ditemukan 3 dari 20 siswa yang teridentifikasi memiliki perilaku menarik diri dengan kategori tinggi.

Persepsi yang negatif yang dialami individu akan meningkatkan perilaku  withdrawl seseorang yang sangat berpengaruh negatif pada diri sendiri maupun orang lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Faizi (2012) menyatakan bahwa orang yang mengalami stress yang tinggi cenderung mengalami penarikan diri. Hal ini dapat dihubungkan dengan keterlambatan anak di sekolah, melamun ketika pelajaran di kelas dan tidak memperhatikan saat pelajaran yang mengindikasikan terdapat ciri penarikan psikologis serta penarikan fisik dalam lingkup sekolah.

Pada penelitian ini, obyek yang akan diambil adalah siswa SMA Negeri 1 Gondang Ngnjuk. Peneliti mengambil obyek tersebut dikarenakan pada SMA Negeri 1 Gondang Nganjuk kelas XA terlihat 3 siswa yang mengalami perilaku menarik diri. Pada studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 23 November 2015 melalui wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Gondang Nganjuk, didapatkan hasil bahwa di tiap-tiap kelas terdapat siswa yang terindikasi memiliki permasalahan dalam hubungan sosial. Hal ini terindikasi ketika siswa dilibatkan dalam kegiatan kelompok mereka tidak bisa bergaul atau bersosialisasi dengan temannya dan memilih untuk diam. Siswa tersebut merasa tidak aman, tertekan, menyendiri, mengasingkan diri, pendiam, dan pasif di dalam kelas. Dalam keadaan seperti ini siswa membatasi dirinya dan berusaha menarik diri dari lingkungannya. Permasalahan ini, menurut guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 1 Gondang Nganjuk terjadi pada siswa kelas X.

Jika ditinjau dari individu yang mengalami masalah perilaku  withdrawl tersebut, maka pola perilaku yang dicirikan oleh penghilangan seseorang atas dirinya dari fungsi normal sehari-hari yang di sertai oleh semua rasa frustasi, tegangan dan kekecewaan. Dalam pengertian ini, istilah penarikan diri mengacu kepada penghilangan neurotic dirinya dari diskursus sosial yang normal, disertai oleh ketidaksediaan bekerja sama, tidak mau bertanggung jawab dan sering kali mengadalkan obat-obatan dan alcohol untuk membantunya menjauhkan dari hidup sosial (Reber, 2010). Pernyataan tersebut didukung oleh pernyatan Wilis, yang menyebutkan bahwa salah satu tugas perkembangan remaja adalah mencapai jati dirinya yang dapat dilakukan melalui pergaulan hidup, baik dengan keluarga, guru, maupun teman sebaya (Willis, 2010)

Kajian mengenai tugas perkembangan remaja menurut Wilis tersebut jika dikaitkan dengan definisi perilaku  withdrawl atau penarikan diri merupakan hubungan antara individu dengan perorangan, antara kelompok dengan kelompok, maupun antara perorangan dengan kelompok (Soekanto, 2002:61). Selain itu, siswa SMA yang dapat digolongkan dalam usia remaja sudah semestinya mendapatkan perhatian khusus mengenai permasalahan tersebut. Hal tersebut diperlukan guna keberlangsungan hidup yang akan dijalani siswa selepas SMA. Adapun untuk menindaklanjuti perilaku  withdrawl, maka diperlukan sebuah metode atau strategi yang nantinya berkaitan dengan konselor yakni covert modeling, karena umumnya permasalahan psikologis anak atau siswa ditangani oleh konselor.
Pada strategi konseling covert modeling bertujuan untuk memberikan tanggungjawab dengan cara mengubah lingkungan yang tidak diinginkan sebagai hasil dari yang telah dibayangkan. Secara khusus ketrampilan ini berfungsi untuk membantu konseli-konseli yang terperangkap oleh pandangan yang sempit dan negatif tentang dunia mereka. Konselor akan dapat membantu mereka beralih pada pandangan yang lebih luas dan positif  melalui proses penggunaan bayangan kreatifnya, dan hasilnya akan ada perubahan terhadap cara berfikir mereka tentang kondisi mereka.
Apabila perilaku  withdrawl terjadi pada siswa, strategi covert modeling dapat dilakukan konselor dengan melakukan bantuan dengan menggunakan konseling individu. Dengan mekanisme, guru BK memanggil siswa untuk melakukan konseling individual di ruang BK, lalu dilakukan proses Konseling yang pada umumnya memberikan nasehat pada siswa. Sedangkan, bila dikaitkan dengan permasalahan siswa yang kurang mampu beradaptasi dengan lingkungan baru dan mempunyai persepsi negatif terhadap orang lain serta melakukan tindakan-tindakan menghindar atau menarik diri dari orang lain maka siswa membutuhkan pengalaman berinteraksi yang secara langsung dapat dirasakan oleh indiivu yang sedang bermasalah. Tujuan dari strategi covert modeling adalah untuk membentuk siswa agar mampu mengendalikan pikiran dan tindakan buruk yang berulang-ulang dan kecenderungan menganggap orang lain negatif.

Berdasarkan permasalahan sebagaimana yang telah di uraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang  “Penerapan strategi covert modeling untuk menurunkan perilaku  withdrawl siswa kelas X SMA N 1 Gondang”.
Menurut kamus 3 psikologi lainnya, dijelaskan  bahwa perilaku withdrawl (penarikan diri) adalah (Reber,2010):

a. Pola perilaku yang dicirikan oleh penghilangan seseorang atas dirinya dari fungsi normal sehari-hari yang di sertai oleh semua rasa frustasi, tegangan dan kekecewaan. Dalam pengertian ini, istilah penarikan diri mengacu kepada penghilangan neurotic dirinya dari diskursus sosial yang normal, disertai oleh ketidaksediaan bekerja sama, tidak mau bertanggung jawab dan sering kali mengadalkan obat-obatan dan alcohol untuk membantunya menjauhkan dari hidup sosial

b. Sebuah kesadaran yang menghilangkan diri darinya dari situasi tertentu. Disini konotasinya sangat berbeda dari makna (a) karena penarikan diri dihasilkan dari keputusan yang sudah diperhitungkan untuk tidak terlibat demi alasan-alasan strategis, filosofis, politik atau lainnya

c. Istilah Erik From untuk ketidakpedulian neurotic terhadap dunia sehingga titik dimana penjauhan diri seseorang  itu menghasilkan perusakan dirinya sendiri.

Menurut Nursito (2012) menyebutkan bahwa menarik diri merupakan suatu sikap yang dilakukan oleh seorang individu untuk menghindari diri dari interaksi dengan orang lain. Seorang individu tersebut merasa bahwa dirinya kehilangan hubungan akrab dan tidak memiliki kesempatan untuk membagi perasaan, pikiran, ataupun lainnya.
Kesimpulannya bahwa orang yang mengalami stress yang tinggi cenderung mengalami penarikan diri. Dapat didefinisikan bahwa perilakuwithdrawl adalah Suatu bentuk perilaku yang cenderung menghindar dari interaksi dengan orang lain dan orang yang mengalami perilaku ini akan takut dan memilih tidak akan melakukan apapun ketika menghadapi rasa tertekan.
Menurut Astuti (2005) tanda-tanda perilaku menarik diri dapat dilihat dari empat aspek, yaitu:

a. Aspek fisik

1) Makan dan minum kurang

2) Tidur kurang atau terganggu

3) Penampilan diri kurang

4) Keberanian kurang

b. Aspek emosi

1) Bicara tidak jelas, merengek, menangis seperti anak kecil

2) Merasa malu atau bersalah

3) Mudah panik dan tiba-tiba marah

c. Aspek sosial

1) Duduk menyendiri

2) Selalu menunduk

3) Tampak melamun

4) Tidak peduli lingkungan

5) Menghindar dari orang lain

6) Tergantung pada orang lain

d. Aspek intelektual

1) Putus asa

2) Merasa sendiri, tidak ada sokongan, kurang percaya diri

Adapun indikator yang digunakan untuk melihat tingkat perilaku withdrawl siswa diantaranya adalah sebagai berikut (Amilin & Lukitaningsih, 2014):

a. Senang menyendiri dan pemalu

b. Apatis terhadap kegiatan di sekitarnya

c. Sangat sensitif dan mudah tersinggung

d. Sering melamun

Sering terlambat
Salah satu bentuk nyata dari munculnya masalah withdrawl atau penarikan yakni dialami oleh siswa yang tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan baru. Misalnya anak SMP yang masuk dijenjang SMA dan berpisah dengan teman lamanya, begitu juga dengan anak SMA yang masuk perguruan tinggi. Mereka merasa sudah terbiasa dengan teman-teman lamanya dan harus bertemu dengan teman-teman baru yang kurang sepemahaman dan menganggap tidak seperti teman lama. Persepsi negatif inilah yang dapat mempengaruhi aktifitas dalam berkomunikasi dan mampu menyebabkan seseorang tidak dapat menolak ajakan teman karena adanya sikap penarikan diri yang cenderung ikut-ikutan saja.

Keadaan tersebut sebagaimana dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ates Budiarto sebagaimana yang dikutip dalam Amilin dan Lukitaningsih (2014) menunjukkan bahwa terdapat 7 dari 41 siswa yang mengalami menarik diri (withdrawl) tingkat tinggi di SMP Kemala Bayangkari Surabaya. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Sifak di SMA Negeri 1 Babat Lamongan ditemukan terdapat 7 dari 35 siswa yang teridentifikasi memiliki perilaku menarik diri yang tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku menarik diri (withdrawl) terjadi di beberapa sekolah tingkat menengah, baik menengah pertama maupun menengah atas.
Hal ini juga terjadi pada siswa SMA Negeri 1 Gondang Nganjuk, yang mana dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini. Pada studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 23 November 2015 melalui wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Gondang Nganjuk, didapatkan hasil bahwa di tiap-tiap kelas terdapat siswa yang terindikasi memiliki permasalahan dalam hubungan sosial. Hal ini terindikasi ketika siswa dilibatkan dalam kegiatan kelompok mereka tidak bisa bergaul atau bersosialisasi dengan temannya dan memilih untuk diam. Siswa tersebut merasa tidak aman, tertekan, menyendiri, mengasingkan diri, pendiam, dan pasif di dalam kelas. Dalam keadaan seperti ini siswa membatasi dirinya dan berusaha menarik diri dari lingkungannya. Permasalahan ini, menurut guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 1 Gondang Nganjuk terjadi pada siswa kelas X.
Adapun untuk menindaklanjuti withdrawl, maka diperlukan sebuah metode atau strategi yang nantinya berkaitan dengan konselor yakni covert modeling, karena umumnya permasalahan psikologis anak atau siswa ditangani oleh konselor. Covert Modeling adalah sebuah strategi yang dikembangkan oleh Maharani (2014) dimana konseli membayangkan suatu perilaku yang ditunjukkan model berdasarkan instruksi.  Covert modeling berpendapat bahwa model simbolis atau model nyata tidak dibutuhkan. Sebaliknya konseli diarahkan untuk membayangkan seseorang yang menunjukkan perilaku yang diinginkan konseli. Maharani (2014) menggunakan covert modeling sebagai bagian dari strategi pengobatan untuk menangani mahasiswa dropout. Maharani (2014) menggabungkan covert dan overt modeling untuk mengurangi perilaku pengelakan pada mahasiswa. Maharani (2014) menjelaskan bahwa covert modeling efektif diterapkan untuk mengembangkan keterampilan asertif. Covert modeling ini merupakan strategi yang digunakan untuk membantu mengatasi masalah seseorang,baik rasa tertekan maupun depresi sehingga menimbulkan beberapa perilaku tertentu yang dapat berdampak negatif terhadap kehidupannya dengan cara konselor menginstruksikan konseli untuk membayangkan adegan-adegan yang hampir mirip dengan adegan yang tidak diinginkan oleh konseli untuk mengurangi perilaku pengelakan sebelumnya. 
Gunarsa (2007:215) menjelaskan bahwa asertif merupakan sebuah perilaku antar personal yang melibatkan berbagai aspek, yakni kejujuran dan keterbukaan pikiran dan perasaan. Adanya perilaku asertif ditandai oleh kesesuaian sosial dan seseorang dengan mempertimbangkan perasaan serta kesejahteraan orang lain. Keterampilan inilah yang mampu menunjukkan adanya kemampuan untuk menyesuaikan diri. Hal ini memberikan arti bahwa asertif memiliki perbedaan dengan konsep ketegasan, jika ketegasan lebih mengarah kepada hubungan antara seorang individu dengan sebuah kelompok.
Pada strategi konseling covert modeling bertujuan untuk memberikan tanggungjawab dengan cara mengubah lingkungan yang tidak diinginkan sebagai hasil dari yang telah dibayangkan. Secara khusus ketrampilan ini berfungsi untuk membantu konseli-konseli yang terperangkap oleh pandangan yang sempit dan negatif tentang dunia mereka. Konselor akan dapat membantu mereka beralih pada pandangan yang lebih luas dan positif  melalui proses penggunaan bayangan kreatifnya, dan hasilnya akan ada perubahan terhadap cara berfikir mereka tentang kondisi mereka.

Langkah-langkah yang digunakan dalam strategi covert modeling terdiri dari 5 tahapan, diantaranya adalah sebagai berikut Cormier & Cormier (1985) dalam Maharani (2014):
1. Rasional, Yaitu alasan atau tujuan suatu strategi dan penjelasan ringkas dari suatu strategi. Penting untuk berlatih situasi di mana ketegasan adalah respon yang tepat.Banyak situasi dalam hidup yang  memerlukan respon tegas dari beberapa macam faktor penyebabnya. Belajar seperti apa situasi ini dan mampu membedakan tanggapan yang tepat adalah penting. Orang dapat berlatih situasi tersebut dalam imajinasi mereka. Membayangkan situasi tertentu yang dipilih dapat mengubah perilaku seseorang dalam situasi yang sebenarnya. Misalnya, untuk menyingkirkan rasa takut, bisa dibayangkan adegan terpilih terkait dengan takut dan menghilangkan rasa takut. Sehingga  imajinasi yang kuat dapat mempengaruhi perilaku.
2. Latihan Adegan, Adalah suatu prosedur dimana seseorang dapat belajar dengan jalan mengamati tingkah laku orang lain. Latihan adegan yang dimaksudkan di sini merupakan latihan pemberian instruksi berupa beberapa ilustrasi mengenai suatu adegan. Sehingga bukan peran atau adegan yang dipertunjukkan dalam melakukan penerapan teknik covert modeling ini. Pemberian latihan adegan tersebut, dilaksanakan dengan memberikan ilustrasi yang menggambarkan sebuah adegan kepada siswa, yang mana adegan tersebut merupakan adegan yang tidak diinginkan oleh klien. Dalam latihan adegan dengan konseli, konselor biasanya melakukan 6 tahapan. Tahapan tersebut  antara lain (Cormier & Cormier dalam Maharani 2014):
a. Konselor meminta konseli untuk menutup matanya dan duduk bersandar serta rileks. Konseli diminta untuk memberitahu konselor apabila sudah merasa rileks. Jika konseli belum merasa rileks, konselor melakukan prosedur relaksasi terlebih dahulu.
b. Konselor menjelaskan sebuah latihan adegan dan menginstruksikan konseli untuk membayangkan adegan tersebut. Kemudian mengangkat jari telunjuknya ketika imajinasi konseli sudah jelas.
c. Konselor meminta konseli untuk membuka matanya setelah imajinasi konseli sudah jelas dan meminta konseli menjelaskan adegan yang telah dibayangkan.
d. Konselor menggali adegan yang dibayangkan oleh konseli secara lengkap mulai dari pakaian atau kondisi fisik orang yang dibayangkan, latar peristiwa, dekorasi latar, suara, atau bau. Hal tersebut dilakukan agar konseli fokus pada adegan cerita.
e. Konselor mungkin menyarankan rincian tambahan tentang apa yang dibayangkan konseli saat latihan berikutnya. Latihan adegan awal dapat menfasilitasi pengembangan rincian adegan pengobatan yang sebenarnya.
f. Biasanya setiap adegan dilatihkan beberapa kali. Jumlah latihan setiap adegan sebelum menuju ke adegan pengobatan sebenarnya tergantung beberapa faktor.  Jika konseli merasa nyaman   dengan hal – hal baru dari adegan yang dibayangkan dari beberapa presentasi , konselor mungkin menganggap ini merupakan isyarat untuk menghentikan latihan adegan.
3. Mengembangkan Adegan Perlakuan, yaitu Adegan perlakuan yang digunakan dalam covert modeling tergantung pada tujuan atau hasil yang diinginkan konseli. Lima hal yang diperlukan dalam mengembangkan adegan perlakuan antara lain :
a. Karakteristik Model
Kazdin (1974) dalam Maharani (2014) mengatakan bahwa dalam covert modeling, model dengan jenis kelamin dan usia yang sama menghasilkan penurunan pengelakan yang lebih besar  pada mahasiswa dari pada dengan model yang lebih tua atau berbeda jenis kelamin. Selanjutnya konseli yang membayangkan beberapa model menunjukkan lebih banyak perubahan dari pada konseli yang membayangkan hanya satu model.
b. Adegan Individual versus Adegan Standar
Adegan Perlakuan yang digunakan dalam covert modeling dapat distandarkan atau secara individual. Adegan standar berbeda situasi dengan keadaan nyata dalam keseharian dan disajikan pada suatu kelompok dengan target respon yang sama.
c. Tingkat Spesifisitas Adegan
Beberapa konseli dapat mengambil manfaat dari instruksi  yang sangat jelas tentang rincian apa yang dibayangkan. Kazdin (1976) dalam Maharani (2014) menjelaskan bahwa imajinasi konseli selama adegan perlakuan dan menemukan konseli membuat beberapa perubahan.
d. Hal- hal yang diperlukan dalam Adegan
Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam adegan perlakuan covert modeling, yaitu antara lain : Deskripsi situasi atau konteks yang mana perilaku itu terjadi, Model mendemonstrasikan perilaku, Hasil yang diperoleh dari adegan
e. Banyaknya Adegan
Konselor dan konseli dapat mengembangkan adegan berbeda yang menggambarkan situasi di mana klien mengalami kesulitan atau ingin menggunakan perilaku baru yang diperoleh. Jumlah adegan tidak ditentukan tergantung oleh konseli sendiri.
4. Menerapkan Adegan Perlakuan, yaitu Menyusun adegan dalam sebuah hirarki; Memberi instruksi kepada konseli sebelum adegan disajikan; Mempresentasikan satu adegan sesuai dengan urutan hirarki; Mempresentasikan sebuah adegan dalam durasi yang spesifik; Memperoleh reaksi yang diungkapkan konseli dari adegan imajinasi tersebut; Memberi instruksi kepada konseli untuk mengembangkan kode ringkasan verbal atau mrnyesuaikan adegan perlakuan; Mempresentasikan masing – masing adegan paling sedikit dua kali dengan bantuan konselor atau tape rekorder; Konseli membayangkan masing – masing adegan minimal dua kali secara mandiri; Memilih dan Mempresentasikan dari hirarki yang telah disusun secara acak.
5. Tugas Rumah dan Tindak Lanjut, yaitu pekerjaan rumah dapat meningkatkan perolehan tingkah laku baru atau penghapusan tingkah laku atau respon – respon lama karena pekerjaan rumah dirampungkan di antara pertemuan terapi.
METODE PENELITIAN
Desain dalam penelitian ini menggunakan jenis desain penelitian eksperimen dengan pendekatan Single Subject Desain (SSD) atau penelitian dengan subjek tunggal (Sunanto, 2005). Dalam penelitian subjek tunggal penelitian ini difokuskan pada data individu yang digunakan sebagai sampel penelitian hal ini diungkapkan Rosnow dan Roshenthal (Sunanto,2005). Pada penelitian subjek tunggal terdapat dua kondisi berbeda yang dijadikan perbandingan. Kondisi dalam hal ini adalah kondisi baseline dan kondisi intervensi. Kondisi baseline adalah kondisi dimana pengukuran terget behavior pada subjek penelitian dilakukan dalam keadaan natural sebelum diberikan intervensi apapun. Kondisi intervensi adalah kondisi dimana suatu penelitian diukur dibawah kondisi tersebut.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu :
1. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2010), definisi “dokumen” yakni catatan peristiwa yang sudah dibuat, catatan tertulis yang berhungan dengan peristiwa masa lalu baik yang telah dipersiapkan untuk suatu penelitian. Sedangkan dokumentasi merupakan teknik pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
2. Observasi
Observasi adalah suatu bentuk pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada subjek penelitian (Margono, 2009)  Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap subjek ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi dilakukan bersama subyek yang diteliti.
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif sederhana dengan menggunakan metode analisis visual grafik, meliputi analisis dalam kondisi (Sunanto, 2005). Menurut Sunanto (2005) analisis visual dalam kondisi adalah analisis perubahan data dalam suatu kondisi, misalnya pada kondisi baseline (A) maupun pada kondisi intervensi (B) sedangkan komponen yang dianalisis meliputi :

1. Panjang kondisi

Panjang kondisi dilihat dari banyaknya data poin atau skor pada setiap kondisi. Seberapa banyak data poin yang harus ada setiap kondisi tergantung pada masalah penelitian dan intervensi yang diberikan. panjang kondisi menunjukkan ada beberapa sesi dalam satu kondisi

2. Kecenderungan stabilitas

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas dapat dihitung dengan cara  berikut : menentukan rentang stabilitas, yaitu menggunakan kriteria stabilitas sebesar 15%, menghitung Mean Level, yaitu semua skor dijumlahkan dan dibagi dengan banyak poin data. Menentukan batas atas dengan cara Mean Level + setengah rentang stabilitas. Menetukan batas bawah dengan cara dikurangi setengah rentang stabilitas. menentukan presentase stabilitas ynag berada dalam rentang stabilitas dengan cara jika presentase stabilitas sebesar 80% sampai dengan 90% disebut Stabil, jika kurang dari 80% disebut tidak stabil (variabel).

3. Jejak data.

Jejak data merupakan dari data satu ke data yang lain dalam suatu kondisi. Keperubahan dari satu data ke data berikutnya dapat terjadi tiga kemungkinan, yaitu naik, turun dan mendatar. Kecenderungan jejak data digambarkan dengan garis yang mengartikan kondisi pada setiap fase.

4. Level perubahan

Menentukan level perubahan dilakukan dengan cara menandai data pertama dan data terakhir pada fase baseline (A). Kemudian menandai data pertama dan data terakhir pada fase intervensi (B). Terakhir hitung selisih antara kedua data dan menentukan arah naik/turun dengan tanda (+) jika membaik, (-) jika memburuk, dan (=) jika tidak ada perubahan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Berikut adalah hasil dari pengukuran dari setiap fase, diantaranya adalah sebagai berikut
Data yang disajikan adalah data yang diperoleh melalui hasil observasi perilaku subyek dalam empat hari dimulai pada hari pertama sampai hari terakhir (ke 4) fase baseline (A). Data yang diperoleh sebagai berikut:

Hasil pengukuran pada fase baseline (A)
subyek A
	Indikator perilaku withdrawl yang diobservasi
	Hari ke 1
	Hari ke 2
	Hari ke 3
	Hari ke 4

	1. Siswa senang menyendiri.
	3
	2
	1
	3

	2. Siswa Tidak ikut serta dalam kegiatan kerja bakti di sekolah atau jarang melaksanakan piket kelas
	2
	3
	2
	2

	3. Siswa Jarang bergurau dengan temannya di sekolah.
	1
	1
	-
	-

	4. Siswa sering melamun.
	2
	1
	2
	1

	5. Siswa sering datang terlambat.
	2
	1
	1
	-

	Jumlah
	10
	8
	6
	6


Keterangan:

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa subyek A mengalami perilaku withdrawl dengan angka terbesar pada hari pertama, yakni sebesar 10 perlakuan. Diantara berbagai perlakuan tersebut, perilaku yang paling banyak dilakukan adalah “siswa senang menyendiri dan pemalu”
Hasil pengukuran pada fase baseline (A) 
subyek B

	Indikator perilaku withdrawl yang diobservasi
	Hari ke 1
	Hari ke 2
	Hari ke 3
	Hari ke 4

	1. Siswa senang menyendiri.
	2
	3
	2
	2

	2. Siswa Tidak ikut serta dalam kegiatan kerja bakti di sekolah atau jarang melaksanakan piket kelas
	3
	2
	1
	2

	3. Siswa Jarang bergurau dengan temannya di sekolah.
	2
	1
	1
	1

	4. Siswa sering melamun.
	1
	-
	-
	1

	5. Siswa sering datang terlambat.
	1
	2
	-
	-

	Jumlah
	9
	8
	4
	6


Keterangan:

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa jumlah perilaku perilaku withdrawl subyek B mengalami perbedaan dengan subyek A. Pada subyek B di hari pertama melakukan perilaku perilaku withdrawl sebanyak 9 kali, pada hari kedua sebanyak 8 kali, hari ketiga mengalami penurunan perilaku perilaku withdrawl sebanyak 4 kali dan pada hari keempat mengalami kenaikan perilaku withdrawl yakni sebanyak 6 kali.
Hasil pengukuran pada fase baseline (A) 
subyek C

	Indikator perilaku withdrawl yang diobservasi
	Hari ke 1
	Hari ke 2
	Hari ke 3
	Hari ke 4

	1. Siswa senang menyendiri.
	2
	2
	2
	1

	2. Siswa Tidak ikut serta dalam kegiatan kerja bakti di sekolah atau jarang melaksanakan piket kelas
	3
	3
	2
	2

	3. Siswa Jarang bergurau dengan temannya di sekolah.
	3
	1
	-
	2

	4. Siswa sering melamun.
	2
	1
	-
	1

	5. Siswa sering datang terlambat.
	1
	1
	1
	1

	Jumlah
	11
	8
	5
	7


Keterangan :

Pada tabel di atas, terlihat bahwa subyek C melakukan perilaku perilaku withdrawl sebanyak 11 kali di hari pertama, 8 kali di hari kedua, 5 kali di hari kedua, dan 7 kali di hari keempat. Jumlah perilaku yang dilakukan dihitung berdasarkan pengamatan perilaku subyek. Jika data direkapitulasi dan dipaparkan kedalam bentuk tabel maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Rekapitulasi hasil pengukuran pada fase baseline (A)

	Subyek 
	Fase baseline (A)
	Jumlah perilaku withdrawl

	A
	1.
	10

	
	2.
	8

	
	3.
	6

	
	4.
	6

	B
	1.
	9

	
	2.
	8

	
	3.
	4

	
	4.
	6

	C
	1.
	11

	
	2.
	8

	
	3.
	5

	
	4.
	7


Keterangan :

Pada tabel di atas, menunjukkan bahwa fase baseline (A) setiap subyek melakukan perilaku perilaku withdrawl dengan jumlah yang berbeda. Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa setiap subyek melakukan perilaku yang berbeda, namun terlihat dari beberapa subyek tersebut setiap harinya mengalami penurunan perilaku perilaku withdrawl.
Adapun data yang disajikan dibawah ini adalah hasil pengamatan perilaku perilaku withdrawl, yang dilakukan setelah dilaksanakan penerapan model covert modeling yakni dimulai pada hari pertama sampai hari ke 8 (akhir fase intervensi). Fase intervensi dilakukan selama 2 minggu yang dilakukan kepada 3 subyek, dimulai pada tanggal 17 Oktober 2016 hingga tanggal 27 Oktober 2016. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan adalah sebagai berikut:

Hasil pengukuran fase intervensi (B) 
subyek A

	Indikator perilaku withdrawl yang diobservasi
	Minggu 1
	Minggu 2

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	1. Siswa senang menyendiri.
	2
	1
	1
	1
	1
	-
	1
	-

	2. Siswa Tidak ikut serta dalam kegiatan kerja bakti di sekolah atau jarang melaksanakan piket kelas
	2
	1
	1
	
	1
	1
	-
	-

	3. Siswa Jarang bergurau dengan temannya di sekolah.
	1
	1
	-
	-
	1
	1
	-
	-

	4. Siswa sering melamun.
	1
	-
	1
	-
	1
	1
	-
	1

	5. Siswa sering datang terlambat.
	-
	-
	-
	1
	1
	-
	1
	-

	Jumlah 
	6
	3
	3
	2
	5
	3
	2
	1


Keterangan:

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa setelah dilakukan penerapan teknik covert modeling, subyek A mengalami penurunan perilaku perilaku withdrawl. Hal ini ditunjukkan dengan semakin berkurangnya angka perilaku perilaku withdrawl tersebut, yang mana pada minggu pertama terlihat di hari pertama subyek A melakukan perilaku perilaku withdrawl sebanyak 6 kali, sedangkan pada minggu kedua di hari kedelapan hanya melakukan perilaku perilaku withdrawl sebanyak sekali.

Hasil pengukuran fase intervensi (B) 
subyek B

	Indikator perilaku withdrawl yang diobservasi
	Minggu 1
	Minggu 2

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	1. Siswa senang menyendiri.
	1
	1
	-
	1
	1
	-
	1
	-

	2. Siswa Tidak ikut serta dalam kegiatan kerja bakti di sekolah atau jarang melaksanakan piket kelas
	2
	2
	-
	1
	1
	1
	-
	-

	3. Siswa Jarang bergurau dengan temannya di sekolah.
	1
	1
	1
	-
	1
	1
	-
	1

	4. Siswa sering melamun.
	1
	-
	1
	-
	-
	1
	-
	-

	5. Siswa sering datang terlambat.
	-
	1
	-
	1
	1
	-
	1
	-

	Jumlah 
	5
	5
	2
	3
	4
	3
	2
	1


Keterangan:

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa setelah dilakukan penerapan teknik covert modeling, subyek B mengalami penurunan perilaku perilaku withdrawl. Hal ini ditunjukkan dengan semakin berkurangnya angka perilaku perilaku withdrawl tersebut, yang mana pada minggu pertama terlihat di hari pertama subyek B melakukan perilaku perilaku withdrawl sebanyak 5 kali, sedangkan pada minggu kedua di hari kedelapan hanya melakukan perilaku perilaku withdrawl sebanyak sekali.
Hasil pengukuran fase intervensi (B) 
subyek C

	Indikator perilaku withdrawl yang diobservasi
	Minggu 1
	Minggu 2

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	1. Siswa senang menyendiri.
	2
	1
	1
	1
	1
	-
	1
	-

	2. Siswa Tidak ikut serta dalam kegiatan kerja bakti di sekolah atau jarang melaksanakan piket kelas
	1
	2
	1
	-
	1
	1
	-
	1

	3. Siswa Jarang bergurau dengan temannya di sekolah.
	1
	1
	1
	-
	1
	1
	-
	1

	4. Siswa sering melamun.
	1
	1
	-
	-
	1
	1
	-
	-

	5. Siswa sering datang terlambat.
	1
	-
	-
	1
	1
	1
	1
	-

	Jumlah 
	6
	5
	3
	2
	5
	4
	2
	2


Keterangan tabel :

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa setelah dilakukan penerapan teknik covert modeling, subyek C mengalami penurunan perilaku perilaku withdrawl. Hal ini ditunjukkan dengan semakin berkurangnya angka perilaku perilaku withdrawl tersebut, yang mana pada minggu pertama terlihat di hari pertama subyek C melakukan perilaku perilaku withdrawl sebanyak 6 kali, sedangkan pada minggu kedua di hari kedelapan hanya melakukan perilaku perilaku withdrawl sebanyak dua kali.

Jumlah perilaku yang dilakukan dihitung berdasarkan pengamatan pada perilaku subyek, jika direkapitulasi dalam bentuk tabel dihasilkan data sebagai berikut:
Rekapitulasi hasil pengukuran data pada fase intervensi (B)

	Subyek 
	Fase intervensi (B)
	Jumlah perilaku withdrawl

	A
	1.
	6

	
	2.
	3

	
	3.
	3

	
	4.
	2

	
	5.
	5

	
	6.
	3

	
	7.
	2

	
	8.
	1

	B
	1.
	5

	
	2.
	5

	
	3.
	2

	
	4.
	3

	
	5.
	4

	
	6.
	3

	
	7.
	2

	
	8.
	1

	C
	1.
	6

	
	2.
	5

	
	3.
	3

	
	4.
	2

	
	5.
	5

	
	6.
	4

	
	7.
	2

	
	8.
	2


Keterangan tabel :

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah perilaku perilaku withdrawl pada fase intervensi. Yakni terlihat bahwa hasil di atas memberikan makna masing-masing subyek mengalami penurunan perilaku perilaku withdrawl. Hal ini ditunjukkan pada hari pertama di minggu pertama memilki angka yang lebih besar dibandingkan pada hari terakhir.
Pengolahan Data

a. Panjang Kondisi

Panjang kondisi adalah lamanya waktu yang digunakan dalam suatu penelitian yang menunjukkan sesi dalam setiap kondisi. Pada penelitian ini ada 4 sesi pada fase baseline (A) dan 8 sesi pada fase intervensi (B) yang dilakukan pada ke tiga subyek penelitian.
Panjang kondisi subyek A
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Panjang kondisi subyek B
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Panjang kondisi subyek C
b. Kecenderungan Stabilitas
Untuk menentukan stabilitas, dalam hal ini menggunakan kriteria stabilitas 15% karena sebaran data pada bagian bawah dan tengah (Sunanto, 2005), dengan langkah sebagai berikut:
Presentase data poin pada kondisi baseline (A)
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Presentase data poin pada kondisi Intervensi (B)
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c. Jejak Data
Kecenderungan jejak data dapat digambarkan pada tabel berikut :
Rekapitulasi jejak data

	Subyek
	Baseline (A)
	Intervensi (B)

	Subyek A
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(=)
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(+)

	Subyek B
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       (+)
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 (=)         (+)

	Subyek C
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Keterangan:

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa pada fase intervensi mengalami peningkatan yang positif dibandingkan fase baseline. Keadaan ini terjadi pada semua subyek, yakni subyek A, B, dan subyek C.
d. Level Perubahan
Cara menghitung level perubahan adalah dengan cara :

(1) Menandai data poin (skor) pertama (pertemuan 1) dan terakhir (pertemuan 4) pada fase baseline (A). Menghitung selisih antara kedua data dan menentukan arah meningkat/menurun.

Data Stabilitas Minggu ke-1

	Subyek
	Data poin hari ke 4
	-
	Data poin hari ke 1
	=
	Hasil Stabilitas

	A
	6
	-
	10
	=
	-4

	B
	6
	-
	9
	=
	-3

	C
	7
	-
	11
	=
	-4


Keterangan:

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa data poin hari ke 1 lebih besar dibandingkan data poin hari ke 4. Keadaan ini memberikan arti bahwa setiap subyek memiliki level perubahan yang bagus.

(2) Menandai data poin (skor) pertama (pertemuan 5) dan terakhir (pertemuan 8) pada fase intervensi (B). Menghitung selisih antara kedua data dan menentukan arah meningkat/menurun.
Data Stabilitas Minggu ke-2

	Subyek
	Data poin hari ke 8
	-
	Data poin hari ke 5
	=
	Hasil Stabilitas

	A
	1
	-
	5
	=
	-4

	B
	1
	-
	4
	=
	-3

	C
	2
	-
	5
	=
	-3


Keterangan:

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa data poin hari ke 5 lebih besar dibandingkan data poin hari ke 8. Keadaan ini memberikan arti bahwa setiap subyek memiliki level perubahan yang bagus.
e. Proses Konseling
(1) Subyek A

a) Pertemuan ke 1 (Rasional)

Konseli  
: A

Konselor 
: Erik

Waktu 
: 08.00 WIB, 10 Oktober 2016

Tempat 
: Ruang BK

Pada tahap ini sebagai awal pembentukan hubungan yang baru dengan konseli. Tujuan dari pertemuan ini adalah untuk menciptakan suasana akrab antara konselor dan konseli sehingga konseli bisa mengungkapkan permasalahan dengan sukarela. Untuk membangun suasana yang akrab antara konseli dan konselor, konselor menanyakan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan permasalahan konseli yaitu proses belajar dan hubungan dengan teman di kelas agar dapat mencairkan suasana. Selain itu konselor juga menjelaskan pengetahuaan tentang covert modeling. Konselor berusaha membuat konseli untuk terbuka terhadap permasalahannya kepada konselor dengan memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan konseling sehingga konselor mendapat informasi yang lengkap dan dapat digunakan untuk proses konseling selanjutnya.
Hasil pertemuan 

A merupakan anak dari keluarga yang mampu, bisa disebut kaya. A terbiasa hidup dengan gaya mewah, dan menginginkan untuk melanjutkan jenjang SMA di kota, namun orangtuanya tidak setuju dan akhirnya A sekolah di SMAN 1 Gondang. Ketika masuk sekolah A merasa bahwa teman-temannya tidak selevel dengan dia, karena kehidupan siswa lain di SMAN 1 Gondang tergolong menengah ke bawah. Bermula dari situlah A kurang mampu berbaur dengan teman-temannya dan sering menyendiri. A sering tidak mengikuti upacara, dan ditemukan oleh salah satu guru ternyata A duduk sendirian di kantin. Keadaan tersebut semakin parah ketika orang tua A tidak peduli dengan keadaan anaknya. Orang tua A hanya memberikan kasih sayang berupa materi saja.

Spesifikasi masalah ditentukan oleh dirinya sendiri, konseli secara terbuka mengungkapkan alasan berperilaku perilaku withdrawl didalam kelas yaitu A sering menyendiri di kelas, dan tidak pernah mengumpulkan tugas kelompok. Kondisi tersebut terjadi karena A merasa bahwa dirinya tidak setara jika harus berbaur dengan teman-temannya di kelas tersebut. Selain itu A merasa bahwa dirinya tidak memiliki teman di kelas dan lebih baik memilih untuk sendiri. Pada tahap ini dikenalkan tahapan model covert modeling dan subyek A mampu memahami dan bersedia untuk melakukan tahapan konseling selanjutnya. 

b) Pertemuan ke 2 (Latihan Adegan)

Konseli  
: A

Konselor 
: Erik

Waktu 
: 08.00 WIB, 11 Oktober 2016

Tempat 
: ruang BK
Hasil pertemuan


Pada pertemuan ke dua dengan subyek A, subyek A langsung datang sendiri tanpa adanya panggilan karena sudah dibuat perjanjian untuk bertemu pada pertemuan pertama. Pada pertemuan ini A diminta untuk membayangkan bahwa dirinya berada di ruang hampa sendiri tanpa ada teman, kemudian teman-temannya datang dengan membawa lilin dan akhirnya ruangan tersebut menjadi terang dan tidak gelap. Hasil dari latihan adegan tersebut, ternyata belum membuat A memiliki imajinasi secara lebih mendalam. Maka konselor memutuskan untuk menghentikan latihan adegan dan melanjutkan ke tahap berikutnya. 

c) Pertemuan ke 3 (Mengembangkan adegan perlakuan)

Konseli  
: A

Konselor 
: Erik

Waktu 
: 08.00 WIB, 12 Oktober 2016

Tempat 
: ruang BK
Hasil pertemuan 


Pada pertemuan ke tiga dengan subyek A sedikit mengalami peningkatan, yakni A mulai mengembangkan imajinasinya. Pertemuan ketiga ini konselor memberikan ilustrasi untuk membayangkan seseorang yang hampir mirip dengan dirinya dan mengalami keadaan sulit saat melakukan wawancara kerja. Pada tahap ini, konseli diajak berfikir untuk menyelesaikan permasalahan dan membuat catatan terkait ilustrasi yang diberikan konselor. Konseli mampu menuliskan beberapa kegiatan yang dilakukan untuk menekan adanya rasa takut saat melakukan wawancara kerja tersebut. Selain itu, pada tahap ini konseli juga mampu untuk memberikan dorongan kepada dirinya sendiri apabila mengalami hal serupa.

d) Pertemuan ke 4 (Menerapkan adegan perlakuan)

Konseli  
: A

Konselor 
: Erik

Waktu 
: 07.30 WIB, 13 Oktober 2016

Tempat 
: ruang BK
Hasil pertemuan 

Pada hasil pertemuan ke empat terdapat perubahan yang signifikan pada subyek A. Hal ini ditunjukkan pada sikap dan pendapat pada saat konseli menjawab serta diminta untuk mempresentasikan adegan yang disajikan oleh konselor. Mulai dari adegan yang paling nyaman hingga adegan yang paling tidak nyaman. Saat konsoler mengarahkan sebuah adegan secara acak dan meminta konseli untuk mempresentasikan secara mandiri, terlihat bahwa konseli mulai mampu meletakkan posisi dirinya dengan tepat saat menghadapi sebuah situasi yang membuatnya tidak nyaman.

e) Tugas Rumah dan Tindak Lanjut 

Konseli  
: A

Konselor 
: Erik

Waktu 
: 07.30 WIB, 14 Oktober 2016

Tempat 
: ruang BK
Hasil pertemuan

Pada tahap ini konseli diminta untuk melakukan ilustrasi dari setiap adegan yang telah diberikan secara mandiri. Konseli harus menyelesaikan satu adegan dalam satu hari dengan mendengarkan sebanyak lima kali. Kemudian diminta untuk membuat penilaian intensitas imajinasi dalam sebuah catatan, yang mana catatan tersebut nantinya akan dijadikan sebagai bahan untuk mendiskusikan latihan apa yang akan dilakukan berikutnya.
(2) Subyek B

a. Pertemuan ke 1(Rasional)

Konseli  
: B

Konselor 
: Erik

Waktu 
: 09.00 WIB, 10 Oktober 2016

Tempat 
: ruang BK

Pada tahap ini sebagai awal pembentukan hubungan yang baru dengan konseli. Tujuan dari pertemuan ini adalah untuk menciptakan suasana akrab antara konselor dan konseli sehingga konseli bisa mengungkapkan permasalahan dengan sukarela. Untuk membangun suasana yang akrab antara konseli dan konselor, konselor menanyakan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan permasalahan konseli yaitu proses belajar dan hubungan dengan teman di kelas agar dapat mencairkan suasana. Selain itu konselor juga menjelaskan pengetahuaan tentang covert modeling. Konselor berusaha membuat konseli untuk terbuka terhadap permasalahannya kepada konselor dengan memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan konseling sehingga konselor mendapat informasi yang lengkap dan dapat digunakan untuk proses konseling selanjutnya.
hasil pertemuan


B merupakan siswa yang berasal dari Surabaya, dia terpaksa pindah sekolah ke Nganjuk karena mengikuti tugas ayahnya. B merasa kurang bisa beradaptasi dengan teman-teman sekolahnya. Semasa dia SMP, B tergabung dalam komunitas hardcore dan setelah masuk di SMAN 1 Gondang B merasa teman-temannya tidak seperti teman SMPnya. B jarang pulang ke rumah karena dia lebih memilih untuk tidur di rumah teman komunitasnya, sehingga B sering terlambat dan bahkan membolos sekolah.

Berdasarkan hasil laporan dari guru menyatakan bahwa B berperilaku perilaku withdrawl yang ditunjukkan dengan lebih sering diam di dalam kelas, tertidur di dalam kelas, cuek dan tidak peduli terhadap keadaan sekitar, serta ketidakmampuannya dalam berkelompok pada saat mengikuti jam olahraga. Pada tahap ini dikenalkan tahapan model covert modeling dan subyek B mampu memahami dan bersedia untuk melakukan tahapan konseling selanjutnya.

b. Pertemuan ke 2 (Latihan Adegan)
Konseli  
: B

Konselor 
: Erik

Waktu 
: 09.00 WIB, 11 Oktober 2016

Tempat 
: Ruang BK
hasil pertemuan


Pada pertemuan kedua dengan subyek B, B diminta oleh konselor untuk membayangkan sebuah ilustrasi yang diberikan. Konselor meminta konseli untuk membayangkan apabila konseli mengalami sebuah kejadian yang tidak diharapkan di jalan raya, misalnya kecelakan. Saat itu banyak orang yang mengetahui namun tidak seorangpun yang bersedia menolongnya. Hasil dari ilustrasi tersebut ternyata kurang membuat dirinya sadar akan pentingnya bersosialisasi. Konselor menilai, konseli belum sepenuhnya memiliki gambaran yang jelas. Untuk itu, konselor mengambil keputusan untuk melanjutkan pada tahap selanjutnya
c. Pertemuan ke 3 (Mengembangkan adegan perlakuan)

 Konseli  
: B

Konselor 
: Erik

Waktu 
: 09.00 WIB, 12 Oktober 2016

Tempat 
: Ruang BK
hasil pertemuan

 
Pada tahap ke tiga ini, subyek B mulai membuka pola pikir dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya imajinasi yang sudah sesuai dengan arahan dari konselor. Pada tahap adegan perlakuan ini, konseli diminta untuk membayangkan seseorang yang hampir mirip dengan dirinya dan mengalami kesulitan saat mencari relasi dalam suatu pekerjaan. Pada tahap ini, konseli diajak berfikir untuk menyelesaikan permasalahan dan membuat catatan terkait ilustrasi yang diberikan konselor. Konseli mampu menuliskan beberapa kegiatan yang dilakukan untuk menekan sikap cuek terhadap orang lain. Selain itu, pada tahap ini konseli juga mampu untuk memberikan dorongan kepada dirinya sendiri apabila mengalami hal serupa.

d. Pertemuan ke 4 (Menerapkan adegan perlakuan)

 Konseli  
: B

Konselor 
: Erik

Waktu 
: 08.30 WIB, 13 Oktober 2016

Tempat 
: Ruang BK
hasil pertemuan


Hasil pertemuan ke empat dengan subyek B memberikan hasil yang signifikan. Hal ini terlihat dari sikap yang ditunjukkan konseli saat diminta untuk memberikan pendapat serta mempresentasikan. Konselor pada tahap ini memberikan beberapa kondisi saat konseli mendirikan wirausaha dan mengalami permasalahan dalam menjalin relasi. Kondisi tersebut digambarkan mulai dari permasalahan paling sederhana hingga permasalahan paling kompleks. Pada saat konselor melakukan adegan secara acak dan meminta konseli untuk menanggapi adegan tersebut, terlihat bahwa konseli telah mampu memposisikan dirinya dengan baik.

e. Tugas Rumah dan Tindak Lanjut

Konseli  
: B

Konselor 
: Erik

Waktu 
: 08.20 WIB, 14 Oktober 2016

Tempat 
: ruang BK
hasil pertemuan

Pada tahap ini konseli diminta untuk melakukan ilustrasi dari setiap adegan yang telah diberikan secara mandiri. Konseli harus menyelesaikan satu adegan dalam satu hari dengan mendengarkan sebanyak lima kali. Kemudian diminta untuk membuat penilaian intensitas imajinasi dalam sebuah catatan, yang mana catatan tersebut nantinya akan dijadikan sebagai bahan untuk mendiskusikan latihan apa yang akan dilakukan berikutnya.

(3) Subyek C

a. Pertemuan ke 1 (Rasional)

Konseli  
: C

Konselor 
: Erik

Waktu 
: 10.00 WIB, 10 Oktober 2016

Tempat 
: Ruang BK

Pada tahap ini sebagai awal pembentukan hubungan yang baru dengan konseli. Tujuan dari pertemuan ini adalah untuk menciptakan suasana akrab antara konselor dan konseli sehingga konseli bisa mengungkapkan permasalahan dengan sukarela. Untuk membangun suasana yang akrab antara konseli dan konselor, konselor menanyakan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan permasalahan konseli yaitu proses belajar dan hubungan dengan teman di kelas agar dapat mencairkan suasana. Selain itu konselor juga menjelaskan pengetahuaan tentang covert modeling. Konselor berusaha membuat konseli untuk terbuka terhadap permasalahannya kepada konselor dengan memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan konseling sehingga konselor mendapat informasi yang lengkap dan dapat digunakan untuk proses konseling selanjutnya.
hasil pertemuan

C  merupakan anak tunggal dari keluarga yang memiliki kehidupan menengah ke atas. Waktu SMP subyek C ini merupakan siswa unggulan dan memiliki banyak teman. Kendati demikian, ketika SMA dia berpisah dengan teman-temannya. Sehingga C merasa tidak memiliki teman yang sepaham dengan dirinya. Selain itu, C juga tidak mau membaur dengan teman-temannya. Keadaan tersebut menjadikan C merasa tidak diperhatikan berbeda ketika dia SMP dulu. Hal tersebut berdampak ternyata juga pada prestasi yang diperoleh subyek C. Sikap perilaku withdrawl yang dimiliki C diantaranya adalah sering menyendiri, egois, sering menyalahkan dirinya sendiri. 

b. Pertemuan ke 2 (Latihan Adegan)

Konseli  
: C

Konselor 
: Erik

Waktu 
: 09.00 WIB, 11 Oktober 2016

Tempat 
: Ruang BK
hasil pertemuan

Pada pertemuan kedua dengan subyek C, C diminta oleh konselor untuk membayangkan sebuah ilustrasi yang diberikan. Konselor meminta konseli untuk membayangkan sebuah keadaan ketika mengikuti lomba cerdas cermat. Pada keadaan tersebut, konseli ditunjuk sebagai ketua tim, kemudian diminta untuk menunjukkan sebuah praktikum dengan tujuan untuk melihat kekompakan tim. Pada latihan adegan tersebut, konselor meminta konseli untuk membayangkan dan meminta pendapat apa yang seharusnya dilakukan oleh ketua tim lomba cerdas cermat. Hasil dari ilustrasi tersebut ternyata kurang membuat dirinya sadar akan pentingnya bersosialisasi. Konselor menilai, konseli belum sepenuhnya memiliki gambaran yang jelas. Untuk itu, konselor mengambil keputusan untuk melanjutkan pada tahap selanjutnya
c. Pertemuan ke 3 (Mengembangkan adegan perlakuan)

Konseli  
: C

Konselor 
: Erik

Waktu 
: 10.00 WIB, 12 Oktober 2016

Tempat 
: Ruang BK
hasil pertemuan

 
Pada tahap ke tiga ini, subyek C mulai memiliki rasa empati dan memahami pentingnya komunikasi dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya imajinasi yang dilakukan sesuai dengan arahan dari konselor. Pada tahap adegan perlakuan ini, konseli diminta untuk membayangkan seseorang yang hampir mirip dengan dirinya dan mengalami kesulitan saat melakukan tes masuk perguruan tinggi. Pada tahap ini, konseli diajak berfikir untuk menyelesaikan permasalahan dan membuat catatan terkait ilustrasi yang diberikan konselor. Konseli mampu menuliskan beberapa kegiatan yang dilakukan untuk menekan sikap egois dan selalu menyalahkan dirinya sendiri. Selain itu, pada tahap ini konseli juga mampu untuk memberikan dorongan kepada dirinya sendiri apabila mengalami hal serupa.

d. Pertemuan ke 4 (Menerapkan adegan perlakuan)

Konseli  
: C

Konselor 
: Erik

Waktu 
: 10.00 WIB, 13 Oktober 2016

Tempat 
: Ruang BK
hasil pertemuan

 
Hasil pertemuan ke empat dengan subyek C memberikan hasil yang signifikan. Hal ini terlihat dari sikap yang ditunjukkan konseli saat diminta untuk memberikan pendapat serta mempresentasikan. Konselor pada tahap ini memberikan beberapa kondisi saat konseli akan memasuki sebuah perguruan tinggi ternama dan mengalami kesulitan saat mengikuti tes masuk tersebut. Kondisi tersebut digambarkan mulai dari permasalahan paling sederhana hingga permasalahan paling kompleks. Pada saat konselor melakukan adegan secara acak dan meminta konseli untuk menanggapi adegan tersebut, terlihat bahwa konseli telah mampu memposisikan dirinya dengan baik.

e. Tugas Rumah dan Tindak Lanjut

Konseli  
: C

Konselor 
: Erik

Waktu 
: 09.20 WIB, 14 Oktober 2016

Tempat 
: ruang BK
hasil pertemuan

Pada tahap ini konseli diminta untuk melakukan ilustrasi dari setiap adegan yang telah diberikan secara mandiri. Konseli harus menyelesaikan satu adegan dalam satu hari dengan mendengarkan sebanyak lima kali. Kemudian diminta untuk membuat penilaian intensitas imajinasi dalam sebuah catatan, yang mana catatan tersebut nantinya akan dijadikan sebagai bahan untuk mendiskusikan latihan apa yang akan dilakukan berikutnya.
2. Pembahasan
Berdasarkan temuan penelitian dilapangan subyek A, Subyek B, dan Subyek C, memiliki sikap perilaku withdrawl selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pada saat awal dilakukan studi pendahuluan (sebelum menerapkan fase baseline) untuk mengamati perilaku subyek, tanpa memberikan stimulus apapun terhadap subyek dan tidak melakukan apapun kepada subyek, kemudian dilakukan observasi partisiapan yang termasuk fase baseline (A) yang berlangsung mulai tanggal 3 Oktober 2016 sampai dengan 6 Oktober 2016. 


Berdasarkan observasi dan fase baseline yang telah dilakukan, ditemukan bahwa adanya perilaku withdrawl dikarenakan karena adanya rasa kecewa dari penolakan yang dihadapi. Hal ini sebagaimana menurut Mappiare (1982:173) dalam Amilin & Lukitaningsih (2014) bahwa penyebab timbulnya perilaku menarik diri (perilaku withdrawl) adalah adanya frustasi yang menimbulkan rasa kecewa akibat penolakan atau pengabaian. Adapun penyebab penolakan ini karena penampilan dan perbuatan malu-malu serta senang menyendiri, kemampuan berpikir yang kurang, sikap/ sifat suka melanggar norma dan nilai-nilai kelompok. Apabila dihubungkan dengan pelajar sekolah atau pada usia remaja maka menurut Al-Mighwar (2006:1991) bahwa remaja yang berperilaku pasif atau pengunduran diri diakibatkan oleh tiga hal, yaitu kurang mampu menyesuaikan diri dengan pertumbuhan dan perkembangan serta tidak mampu menerima apa yang diraihnya, adanya berbagai tekanan lingkungan seperti orang tua, teman sebaya, dan masyarakat. Selain itu ditandai juga dengan tidak mampu menyesuaikan diri dengan berbagai tekanan yang ada. 

Pada fase intervensi telah menunjukkan bahwa terdapat perubahan pada diri subyek A yang mengalami perubahan skor dari 6 menjadi  1 artinya subyek A sudah mengurangi perilaku perilaku withdrawl dalam melaksanakan proses belajar di kelas. Perubahan awal ditunjukkan oleh subyek A pada saat pertemuan ketiga yaitu setelah pemberian model covert modeling tahap menerapkan adegan perlakuan. Pada tahap ini subyek A diminta untuk memposisikan orang lain sebagai dirinya, yang mana gambaran diri orang lain tersebut memiliki sikap yang hampir sama dengan subyek A. Pada tahap ketiga tersebut diberikan permasalahan yakni mengalami keadaan sulit saat melakukan wawancara kerja. Kemudian, perubahan  yang signifikan terlihat pada pertemuan keempat yakni pada tahap mengembangkan adegan perlakuan. Perubahan perilaku pada subyek A tersebut setelah adanya strategi atau model covert modeling yang diberikan konselor. Hal ini sebagaimana teori covert modeling yang dikembangkan Maharani (2014) dimana konseli membayangkan suatu perilaku yang ditunjukkan model berdasarkan instruksi. Covert modeling berpendapat bahwa model simbolis atau model nyata tidak dibutuhkan. Sebaliknya konseli diarahkan untuk membayangkan seseorang yang menunjukkan perilaku yang diinginkan konseli. Adapun tujuan diadakannya covert modeling diantaranya adalah (1) Belajar bertanggungjawab dengan cara mengubah lingkungan yang tidak diinginkan sebagai hasil dari yang telah dibayangkan; (2)  Mempelajari strategi baru untuk mempertinggi interaksi yang akan datang; (3) Meningkatkan fungsi dari penyesuaian diri melalui proses penggunaan bayangan kreatifnya.

Pada fase intervensi telah menunjukkan bahwa terdapat perubahan pada diri subyek B yang mengalami perubahan skor dari 5 menjadi  1 artinya subyek B sudah mengurangi perilaku perilaku withdrawl dalam melaksanakan proses belajar di kelas. Perubahan awal ditunjukkan oleh subyek B pada saat pertemuan ketiga yaitu setelah pemberian model covert modeling tahap menerapkan adegan perlakuan. Pada tahap ini subyek B diminta untuk memposisikan orang lain sebagai dirinya, yang mana gambaran diri orang lain tersebut memiliki sikap yang hampir sama dengan subyek B. Pada tahap ketiga tersebut diberikan permasalahan yakni mengalami kesulitan saat mencari relasi dalam suatu pekerjaan. Kemudian, perubahan  yang signifikan terlihat pada pertemuan keempat yakni pada tahap mengembangkan adegan perlakuan. Perubahan perilaku pada subyek B tersebut setelah adanya strategi atau model covert modeling yang diberikan konselor. Hal ini sebagaimana teori covert modeling yang dikembangkan Maharani (2014) dimana konseli membayangkan suatu perilaku yang ditunjukkan model berdasarkan instruksi. Covert modeling berpendapat bahwa model simbolis atau model nyata tidak dibutuhkan. Sebaliknya konseli diarahkan untuk membayangkan seseorang yang menunjukkan perilaku yang diinginkan konseli. Adapun tujuan diadakannya covert modeling diantaranya adalah (1) Belajar bertanggungjawab dengan cara mengubah lingkungan yang tidak diinginkan sebagai hasil dari yang telah dibayangkan; (2)  Mempelajari strategi baru untuk mempertinggi interaksi yang akan datang; (3) Meningkatkan fungsi dari penyesuaian diri melalui proses penggunaan bayangan kreatifnya.

Pada fase intervensi telah menunjukkan bahwa terdapat perubahan pada diri subyek C yang mengalami perubahan skor dari 6 menjadi  2 artinya subyek A sudah mengurangi perilaku perilaku withdrawl dalam melaksanakan proses belajar di kelas. Perubahan awal ditunjukkan oleh subyek C pada saat pertemuan ketiga yaitu setelah pemberian model covert modeling tahap menerapkan adegan perlakuan. Pada tahap ini subyek C diminta untuk memposisikan orang lain sebagai dirinya, yang mana gambaran diri orang lain tersebut memiliki sikap yang hmpir sama dengan subyek C. Pada tahap ketiga tersebut diberikan permasalahan yakni mengalami kesulitan saat melakukan tes masuk perguruan tinggi. Kemudian, perubahan  yang signifikan terlihat pada pertemuan keempat yakni pada tahap mengembangkan adegan perlakuan. Perubahan perilaku pada subyek C tersebut setelah adanya strategi atau model covert modeling yang diberikan konselor. Hal ini sebagaimana teori covert modeling yang dikembangkan Maharani (2014) dimana konseli membayangkan suatu perilaku yang ditunjukkan model berdasarkan instruksi. Covert modeling berpendapat bahwa model simbolis atau model nyata tidak dibutuhkan. Sebaliknya konseli diarahkan untuk membayangkan seseorang yang menunjukkan perilaku yang diinginkan konseli. Adapun tujuan diadakannya covert modeling diantaranya adalah (1) Belajar bertanggungjawab dengan cara mengubah lingkungan yang tidak diinginkan sebagai hasil dari yang telah dibayangkan; (2)  Mempelajari strategi baru untuk mempertinggi interaksi yang akan datang; (3) Meningkatkan fungsi dari penyesuaian diri melalui proses penggunaan bayangan kreatifnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada subyek A, B, dan C menunjukkan perubahan dari yang sering melakukan perilaku perilaku withdrawl menjadi sedikit melakukan perilaku perilaku withdrawl setelah diberikan teknik covert modeling. 

Berdasarkan hasil stabilitas subyek A pada fase baseline (A) dari 50% menjadi 62,5% pada fase intervensi (B), subyek B pada fase baseline (A) dari 50% menjadi 62,5% pada fase intervensi (B), dan subyek C pada fase baseline (A) dari 70% menjadi 50% pada fase intervensi (B). Sementara itu, pada level perubahannya menunjukkan pada subyek A membaik (+), pada subyek B membaik (+), dan pada subyek C juga membaik (+).

Pada penelitian ini menggunakan desain A-B ini tidak ada replikasi (pengulangan) pengukuran dimana fase baseline (A) dan intervensi (B) masing-masing dilakukan hanya sekali untuk subyek yang sama. Oleh karena itu, dengan disain ini tidak dapat disimpulkan atau tidak ada jaminan bahwa perubahan pada target behavior disebabkan  semata-mata  oleh  variabel  bebas  (intervensi). Dengan  kata  lain karena tidak ada pengukuran ulang pada fase baseline maupun fase intervensi sehingga tidak bisa membandingkan masing-masing kondisi tersebut. Dengan demikian tidak dapat dipastikan adanya pengaruh intervensi terhadap variabel terikat (target behavior), sehingga dimungkinkan perubahan pada target behavior juga dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak terkontrol. Faktor-faktor tersebut bisa terjadi karena faktor alamiah misalnya faktor kematangan (Sunanto,2005)
Dalam pelaksanaan penelitian ini tidak mengalami kendala-kendala yang berarti yang dirasakan oleh konseli selama proses konseling berlangsung. Pelaksanaan konseling berjalan cukup lancar hanya saja tempat pelaksanaan konseling tidak tertutup dan kurang privasi membuat konseli susah untuk terbuka dan membicarakan alasan serta permasalahan yang sedang dialami, konseling dilaksanakan diruang BK yang terbuka tanpa adanya sekat pemisah antara ruang tamu dan meja kerja guru BK.

Adapun keunggulan penelitian ini adalah penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh penerapan model covert modeling dapat digunakan untuk menurunkan perilaku perilaku withdrawl pada siswa kelas X SMA N 1 Gondang.
PENUTUP

Simpulan
Adanya metode atau teknik covert modeling mampu menurunkan withdrawl siswa SMAN 1 Gondang. Hal ini terlihat dari hasil verbatime yang telah dilakukan oleh konselor pada masing-masing siswa yang mengalami withdrawl. Masing-masing siswa memperlihatkan bahwa imajinasi atau pola pikirnya telah mampu dikembangkan berdasarkan ilustrasi yang diarahkan oleh konselor. Perkembangan yang signifikan mulai terlihat pada tahap ketiga yaitu mengembangkan adegan perlakuan dan diperjelas pada tahap keempat yaitu menerapkan adegan perlakuan dari teknik covert modeling.

Nilai atau skor siswa yang memiliki perilaku withdrawl memiliki perubahan yang signifikan antara sebelum diterapkan teknik covert modeling yang dilihat dari fase baseline dan setelah diterapkan teknik covert modeling yang dilihat dari fase intervensi. Pada fase intervensi telah menunjukkan bahwa terdapat perubahan pada diri subyek A yang mengalami perubahan skor dari 6 menjadi  1. Pada diri subyek B yang mengalami perubahan skor dari 5 menjadi  1. Kemudian, pada diri subyek C yang mengalami perubahan skor dari 6 menjadi  2.
Saran

Adapun berbagai saran yang dapat diajukan guna kesempurnaan dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1.
Sebaiknya dalam proses pelaksanaan teknik covert modeling digunakan ruangan yang khusus. Sehingga konseli bisa lebih terbuka dan tidak malu ketika akan menyampaikan pendapatnya.
2.
Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik penelitian yang berbeda, misalnya kuantitatif dengan data kuesioner. Hal ini dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh covert modeling terhadap penurunan withdrawl yang ditunjukkan dengan data statistik. 
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